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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan (1) model yang digunakan dalam pengembangan; (2)
apa jenis produk yang dihasilkan; dan (3) apa tujuan dari pengembangan tersebut, yang dalam hal ini lebih di
khususkan dalam pembelajaran IPA. Meta-analisis kualitatif dengan menggunakan metode sintesis kualitatif
Ogaea dan Malen dalam Gall (2003) terhadap pengembangan desain pembelajaran khususnya dalam
pembelajaran IPA dilakukan melalui studi di sejumlah jurnal internasional. Pengambilan sampel menggunakan
strategi sampel homogen (Gall, 2003). Sampel dalam penelitian ini adalah 30 Jurnal Internasional yang
membahas mengenai Pengembangan dalam Desain Pembelajaran, yang dalam hal ini lebih fokus pada
pengembangan desain pembelajaran IPA. Data diperoleh menggunakan instrumen ringkasan hasil dan analisi
data. Hasil penelitian menunjukkan informasi berdasarkan persentasi terbanyak, yaitu (1) 46,7% model yang
digunakan adalah Model Pengembangan PLOMP; (2) 63,3% produk yang dikembangkan berupa Modul
Pembelajaran/ Bahan Ajar; dan (3) 30% tujuan yang diharapkan dari pengembangan adalah peningkatan

terhadap hasil belajar IPA siswa.
Kata Kunci: Meta-Analisis, Model Pengembangan

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasaan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara (UU No. 20 Tahun 2003 tentang
SISDIKNAS). Pendidikan menuntut adanya
perkembangan dalam pengetahuan dalam rangka
untuk mencapai tujuan suatu prose pembelajaran.
Pembelajaran sains yang biasa disebut IPA pada
hakikatnya meliputi empat unsur utama. Menurut
Depdiknas yaitu meliputi unsur sikap, proses,
produk dan aplikasi. Keempat unsur ini merupakan
ciri IPA yang utuh dan tidak dapat dipisahkan satu
sama lain. Pada proses pembelajaran IPA keempat
aspek tersebut diharapkan dapat muncul, sehingga
peserta didik dapat mengalami pembelajaran secara
utuh, memahami pengetahuan melalui kegiatan
ilmiah atau metode ilmiah dalam menentukan fakta
baru.Rustaman, mengutarakan bahwa pelajaran
IPA mencakup bahan Kkajian tentang Biologi,
pelajaran tersebut merupakan mata pelajaran yang
dapat menanamkan dan  mengembangkan
keterampilan, sikap dan nilai-nilai ilmiah kepada
peserta didik, Zulfiani (2009).

Pendidikan dalam arti luas dapat diartikan
sebagai sebuah proses dengan metode-metode
tertentu sehingga siswa memperoleh pengetahuan,
pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai
dengan kebutuhan (Arikunto, 2007). Pendidikan
dalam arti sempit adalah “Pengajaran yang
diselanggarakan umumnya di sekolah sebagai

pendidikan formal” (Arikunto,1990). Sedangkan
para ahli psikologi memandang pendidikan adalah
pengaruh orang dewasa terhadap anak yang belum
dewasa agar mempunyai kemampuan yang
sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-

hubungan dan tugastugas sosialnya dalam
bermasyarakat (Oemar Hamalik, 2001).
Sebagaimana diketahui bahwa tujuan dari

pembelajaran yang dilakukan oleh guru baik di
rumah, sekolah, atau belajar dimanapun adalah agar
dapat memperoleh hasil belajar yang telah
ditetapkan atau melebihinya sehingga dapat
digolongkan menjadi hasil belajar yang baik.
Dalam proses memperoleh hasil belajar
yang baik diperlukan metode pembelajaran yang
tepat, sehingga apa yang menjadi hasil belajar
dapat terpenuhi dengan jumlah pengukuran hasil
belajar di atas standar yang ada. Nasution (1995)
mengemukakan bahwa hasil adalah suatu
perubahan pada diri individu. Perubahan yang
dimaksud tidak halnya perubahan pengetahuan,
tetapi juga meliputi perubahan kecakapan, sikap,
pengertian, dan penghargaan diri pada individu
tersebut. Hasil belajar yang dicapai siswa melalui
proses belajar mengajar yang optimal cenderung
menunjukan hasil yang berciri sebagai berikut: 1.
Kepuasan dan  kebanggaan yang  dapat
menumbuhkan motivasi pada diri siswa. 2.
Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya. 3.
Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya
seperti akan tahan lama diingatannya, membentuk
perilakunya, bermanfaat untuk mempelajari aspek
lain, dapat digunakan sebagai alat untuk
memperoleh informasi, dan pengetahuan yang
lainya. 4. Kemampuan siswa untuk mengontrol
atau menilai dan mengendalikan dirinya terutama
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dalam menilai hasil yang dicapainya maupun
menilai dan mengendalikan proses dan usaha
belajarnya.dalam meningkatkan hasil belajar.

Praktek pendidikan dapat diartikan sebagai
seperangkat kegiatan bersama yang bertujuan
membatu pihak lain agar mengalami perubahan
tingkah laku yang diharapkan (Sadulloh, 2003).
Menurutnya, praktek pendidikan dapat dilihat dari
tiga aspej, yaitu aspek tujuan, aspek proses kegiatan
dan aspek dorongan atau motivasi. Dalam hal
meningkatkan hasil belajar ada banyak cara yang
bisa dilakukan oleh pendidik, yaitu salah satunya
dengan cara mengembangkan perangkat dari suatu
sistem  pembelajaran,  baik  pengembangan
model,strategi,metode, modul, media, LKS, bahan
ajar, dan masih banyak lagi. Dimana tujuan nya
adalah untuk meningkatkan kualitas desain
pembelajaran yang akan diterapkan sehingga akan
berimbas pada peningkatan hasil belajar dan
keterampilan lainnya.

Banyak model-model pengembangan yang
sudah tersedia diantaranya, Model Pengembangan
Borg and Gall; Model pengembangan PLOMP;
Model Pengembangan Dick and Carey; Model
Pengembangan KEMP; Model Pengembangan
ADDIE; Model Pengembangan 4D, dan masih
banyak yang lainnya. Model-model pengembangan
ini memiliki karakteristik masing-masing di setiap
langkahnya dan sebagai peneliti kita diharuskan
agar mamahami produk yang bagaimana yang kita
inginkan dari suatu pengembangan, sehingga Kita
dapat memilih model pengemabnagn yang tepat
dalam proses pengembangannya. Dan diharapkan
setelah kita melakukan pengembangan ada
kemampuan atau hasil yang kita dapatkan dari
proses yang telah kita lakukan, baik dari segi
pendidik maupun dari segi peserta didik.

Menurut  Gall (2003) meta analisis
merupakan teknik pengembangan paling baru untuk
menolong peneliti menemukan konsistensi atau
ketidak-konsistenan dalam pengkajian hasil silang
dari hasil penelitian sejenis. Selanjutnya menurut
Sukamto (1988) Meta analisis merupakan teknik
pengembangan Yyang dapat membantu peneliti
untuk menemukan kekonsistensian pengkajian hasil
silang dari hasil penelitian. Sugiyono (2013)
mengartikan meta analisis sebagai salah satu upaya
untuk merangkum berbagai hasil penelitian secara
kuantitatif. Dengan kata lain, meta-analisis sebagai
suatu teknik ditujukan untuk menganalisis kembali
hasil-hasil penelitian yang diolah secara statistik
berdasarkan pengumpulan data primer. Singkatnya,
meta analisis adalah suatu penelitian yang
mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data
yang telah dianalisis secara sistematis dan objektif
yang hasilnya dapat digunakan untuk memecahkan

Penelitian ini menggunakan penelitian
Meta-Analisis. Sebagai bagian dari penelitian,
meta-analisis merupakan kajian atas sejumlah hasil
penelitian dalam masalah yang sejenis. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan mencari
Jurnal Internasional yang berhubungan dengan
pengembangan desain pembelajaran Ipa melalui
internet. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
model yang digunakan dalam pengembangannya;
(2) apa jenis produk yang dihasilkan; (3)
bagaimana hasil pengembangannya dan (4)
keterampilan pembelajaran yang diperoleh dari
pengembangan tersebut. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah semua artikel/jurnal mengenai
penelitian pengembangan desain pembelajaran.
Sampel vyang digunakan adalah 30 jurnal
internasional.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Hasil penelitian ini mengkaji model pengembangan
yang digunakan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA berdasarkan hasil analisis pada
30 jurnal yang terkait mengenai jenis model
pengembangan desain pembelajaran. Jurnal-jurnal
tersebut dikaji berdasarkan 3 Aspek kategori, yaitu
jenis model yang digunakan, produk apa yang
dihasilkan, dan tujuan dari pengembangannya.
Diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1. Judul Artikel dengan Jenis Model
Pengembangan yang Paling banyak digunakan
dari 30 Jurnal Internasional

No Judul Model Desain
Instruksional
Pengembangan modul pembelajaran Model
penemuan materi keseimbangan kimia Pengembangan
untuk meningkatkan keterampilan PLOMP
berpikir kritis siswa SMA
2 Pengembangan model ARICESA Model

sebagai Model Pembelajaran Alternatif | Pengembangan
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar PLOMP
dan Pemahaman Konsep Siswa

3 Model Pengembangan Blended Model
Learning dengan Menggunakan Peengemmbangan
Facebook (MBL-fb) pada Pelatihan PLOMP

Guru dan Pendidikan di Institusi
Perguruan Tinggi Islam

4 Analisis Awal Desain Instrumen Model
Penilaian untuk meningkatkan Pengembangan
Keahlian Generik Sains dan PLOMP
Keaksaraan Kimia

5 Lembar Kerja Biologi Pengembangan Model
Berorientasi Percepatan Belajar tentang | Pengembangan
Plantae dan Ekosistem untuk Siswa PLOMP

Sekolah Menengah Tingkat 10
6 Penelitian pendahuluan pengembangan | Model

model pembelajaran berbasis penelitian | Pengembangan
yang diintegrasikan dengan pendekatan | PLOMP

ilmiah pada pembelajaran fisika di
sekolah menengah atas

7 Mengembangkan perangkat Model
pembelajaran fisika melalui model Pengembangan
pembelajaran berbasis penelitian untuk | PLOMP
meningkatkan empat CS siswa tinggi
di era revolusi industri 4.0.

8 Modul Pengembangan SosialTeknologi | Model

masalah atau menguji hipotesis dengan cara Sains Berorientasi Penilaian Literasi Pengembangan
melakukan penyelidikan terhadap penelitian- Sains untuk Stswa SMP Kelas 7 di PLOMP
pene"tian yang telah ada. 9 Panduan Pengembangan Berbasis Model

Praktikum Taksonomi untuk Siswa Pengembangan
2 METODE PENELITIAN Pendidikan Biologi PLOMP
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10 | Pengembangan panduan praktikum Model
fisiologi berbasis metode inkuiri Pengembangan
terbimbing untuk mahasiswa jurusan PLOMP
biologi.

11 | Pengembangan modul sains berbasis Model

PBL untuk meningkatkan keterampilan | Pengembangan
berpikir kreatif siswa di MTSN Subang | PLOMP

12 | Pengembangan modul pembelajaran Model

berbasis masalah pada materi elektrolit Pengembangan
dan nonelektrolit untuk meningkatkan PLOMP
kemampuan berpikir kritis.
13 | Mengembangkan modul pembelajaran Model

pada keseimbangan kimia untuk Pengembangan
meningkatkan keterampilan berpikir PLOMP
kritis siswa SMA.
14 | Pengembangan pendekatan ilmiah Model
berdasarkan modul discovery learning Pengembangan
PLOMP
Ada beberapa model desain

pengembangan yang digunakan dalam 30 sampel
Jurnal yang digunakan dalam penelitian ini.
sebanyak 46,7% model yang digunakan adalah
Model Pengembangan PLOMP (tabel 1); 20%
menggunakan Model Pengembangan Borg and
Gall; 6,7% Model Pengembangan 4D; 6,7% Model
pengembangan Dick and Cary; 6,7 % Model
Pengembangan perpaduan Borg and Gall dan 4D;
3,3% Model Pengembangan ADDIE; 3,3% Model
Pengembangan ASSURE; 3,3% Model
Pengembangan oleh French (1997) dan 3,3%
Model pengembangan secara umum.
Tabel 2. Judul Artikel dengan Hasil

Pengembangan yang Paling banyak dihasilkan

dari 30 Jurnal Internasional
No Judul Hasil
Pengembangan
1 Pengembangan modul pembelajaran Modul
penemuan materi keseimbangan kimia | Pembelajaran
untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa SMA
2 Model Pengembangan Blended Modul
Learning dengan Menggunakan Pembelajaran
Facebook (MBL-fb) pada Pelatihan
Guru dan Pendidikan di Institusi
Perguruan Tinggi Islam
3 Pengembangan Modul limu Modul
Pengetahuan Alam dengan Jurnal pembelajaran
Pembelajaran Reflektif untuk
Meningkatkan Keterampilan
Pelaporan-Interpretatif Siswa
4 Pengembangan buku referensi Buku Ajar
berdasarkan pembelajaran
kontekstual dalam kursus studi
kurikulum
5 Pengembangan modul biologi dengan Modul
strategi think pair share sebagai upaya | Pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa kejuruan.
6 Lembar Kerja Biologi Pengembangan LKS siswa
Berorientasi Percepatan Belajar
tentang Plantae dan Ekosistem untuk
Siswa Sekolah Menengah Tingkat 10
7 Pengembangan model pelatihan
untuk meningkatkan kinerja guru
biologi dalam menerapkan ICT di
sekolah menengah negeri atas di kota
semarang
8 Merancang alat pembelajaran dengan Perangkat
menggunakan model pengajaran Pembelajaran
berbasis masalah pada sains yang
terintegrasi dengan pendidikan
karakter
9 Penelitian pendahuluan Model
pengembangan model pembelajaran Pembelajaran
berbasis penelitian yang
diintegrasikan dengan pendekatan
ilmiah pada pembelajaran fisika di
sekolah menengah atas
10 | Mengembangkan perangkat Perangkat

Modul Pelatihan

pembelajaran fisika melalui model
pembelajaran berbasis penelitian
untuk meningkatkan empat CS siswa
tinggi di era revolusi industri 4.0.

11 Pengembangan model pembelajaran LKS
berdasarkan penyelesaian masalah dan
standar pembelajaran yang bermakna
oleh validitas ahli untuk materi
perkembangan Hewan

12 | Modul Pengembangan Modul
SosialTeknologi Sains Berorientasi Pembelajaran
Penilaian Literasi Sains untuk Siswa
SMP Kelas 7 di Semester 2

Pembelajaran

13 Panduan Pengembangan Berbasis Panduan
Praktikum Taksonomi untuk Siswa Praktikum
Pendidikan Biologi

14 | Pengembangan panduan praktikum Panduan
fisiologi berbasis metode inkuiri Praktikum
terbimbing untuk mahasiswa jurusan
biologi.

15 | Pengembangan modul sains berbasis Modul
PBL untuk meningkatkan Pembelajaan

keterampilan berpikir kreatif siswa di
MTSN Subang

16 Pengembangan modul sains alam Modul
berbasis kearifan lokal untuk Pembelajaran
meningkatkan literasi sains siswa.
17 | Pengembangan modul pembelajaran Modul
berbasis masalah pada materi Pembelajaran
elektrolit dan nonelektrolit untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
Kritis.

18 | Mengembangkan modul pembelajaran | Modul

pada keseimbangan kimia untuk Pembelajaran
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa SMA.

19 | Keefektifan materi pembelajaran Bahan Ajar
berbasis inkuiri terbimbing pada
keterampilan literasi sains siswa.

Aspek selanjutnya yang menjadi fokus
pembahasan dalam penelitian ini yaitu apa hasil
produk yang dihasilkan dari pengembangan yang
dilakukan. Modul pembelajaran/ bahan ajar
merupakan produk paling banyak dikembangkan
dengan persentase 63,3; kemudian dilanjutkan
dengan 16,7% berupa Model atau Pendekatan
Pembelajaran; 10%  berupa  Strategi/Sistem
Pembelajaran dan 10% Lembar atau Instrumen
Evaluasi.

Aspek terakhir yang menjadi fokus
pembahasan dalam penelitian ini yaitu apa tujuan
dari pengembangan yang dilakukan. Hasil meta-
analisis terhadap 30 jurnal internasional diperoleh
data, 30% tujuan yang diharapkan adalah
peningkatan terhadap hasil belajar siswa; 13,3%
keterampilan berfikir kritis siswa; 10% literasi
sains; 10% High Order Thinking Skill Siswa; 3,3%
Pemecahan Masalah siswa; 3,3% literasi digital;
3,3% Pengetahuan Lingkungan; 3,3%Motivasi dan
Pemahan Konsep; 3,3% Pengetahuan dasar dan
literasi kimia; 3,3% prilaku berkarakter siswa;
3,3% kemampuan multi-sensoris; 3,3%
kemampuan interpretatif; 3,3% kemampuan kreatif
siswa; 3,3% hasil kognitif siswa SMK dan 3,3%
peningkatan Kinerja guru IPA dalam penerapan
ICT di dalam proses pembelajaran.

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap 30
jurnal internasional diketahui bahwa 46,7% dari
sampel menggunakan model PLOMP sebagai
model pengembangan dalam desain
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pembelajaranya. Plomp (1997) menyatakan: “we
characterized educational design in short as
method within which one is working in systematic
way towards the solving of a make problem.”
Karakteristik desain bidang pendidikan sebagai
metode yang didalamnya orang bekerja secara
sistematik menuju ke pemecahan masalah yang
dibuat. Desain penelitian mengacu pada model
yang dikemukakan Plomp banyak digunakan oleh
peneliti, termasuk mahasiswa S1, S2 dan S3 dalam
melakukan penelitian pengembangan. Model umum
untuk memecahkan masalah bidang pendidikan
yang dikemukakan Plomp (1997), yang selanjutnya
disebut model Plomp. Model PLOMP secara umum
terdiri dari Fase Investigasi Awal, Fase Desain,
Fase Realisasi/ konstruksi, Fase Tes Evaluasi dan
Revisi, dan Fase Implementasi.  Model
pemgembangan PLOMP ini sering dijadikan
pedoman dalam mengembangkan LKS, bahan ajar,
perangkat pembelajaran, buku teks, media
Pembelajaran, dll.

Model pengembangan ini sangat banyak
digunakan dalam penelitian-penelitian tentang
pengembangan desain pembelajaran dikarenakan
pada setiap langkah dari model ini memuat
kegiatan pengembangan yang dapat di sesuaikan
denga karakteristik penelitiannya, kemudian model
ini memiliki prosedur yang jelas dan sistematis
serta sesuai dengan proses pengembangan yang
dilakukan oleh peneliti. Selain itu kelebihan dari
model ini adalah pada tahap uji one to one, masing-
masing sampel satu persatu diperhatikan
aktifitasnya dengan produk yang telah dibuat dan
dilihat dimana kelemehannya. Setelah itu dilakukan
pengamatan kepada kelompok kecil, karena pada
dasarnya pengamatan kelompok kecil lebih mudah
dibanding kelompok besar sehingga dengan cara ini
kelemahan produk yang telah dikembangkan bisa
di minimalisir. Dikarenakan memiliki keluwesan
dan kepraktisan dalam pengembangannya ditambah
lagi prosedurnya yang jelas menyebabkan model
ini sangat banyak digunakan oleh para peneliti
dalam penelitian pengembangan. Model
pengembangan ini berhenti ketika produk yang
hendak kita kembangkan sudah teruji kevalidan dan
kepraktisannya ketika dipergunakan.

Dalam penelitian pengembangan tentu saja
ada produk yang yang dihasilkan dari proses
tersebut. Dalam penelitian meta-analsis ini sebesar
63,3% dari 30 jurnal internasional yang telah
dianalisis modul pembelajaran atau bahan ajar
menjadi produk yang paling banyak dikembangkan.
Dalam proses belajar mengajar ada banyak faktor
yang mempengaruhi tercapainya tujuan
pembelajaran baik dari segi peserta didik maupun
pendidik. Salah satu faktor pendukung dari proses
pembelajaran adalah keberadaan atau ketersediaan
modul  pembelajaran.  Vembriarto  (1987),
menyatakan bahwa suatu modul pembelajaran
adalah suatu paket pengajaran yang memuat satu
unit konsep daripada bahan pelajaran. Pengajaran

modul  merupakan  usaha  penyelanggaraan
pengajaran individual yang memungkinkan siswa
menguasai satu unit bahan pelajaran sebelum dia
beralih kepada unit berikutnya.Selanjutnya menurut
Winkel (2009), Modul pembelajaran merupakan
satuan program belajar mengajar yang terkecil,
yang dipelajari oleh peserta didik secara
perseorangan atau diajarkan oleh peserta didik
kepada dirinya sendiri.

Modul sebagai salah satu bahan ajar
memiliki 4 fungsi utama, yaitu Sebagai Bahan Ajar
mandiri; Pengganti fungsi Pendidik; Sebagai Alat
Evaluasi dan sebagai bahan rujukan, (Prastowo,
2012). Selanjutnya Anwar (2010) menyatakan ada
beberapa karakteristik modul pembelajaran, yaitu:
(1) self instructional; (2) self contained; (3) Stand
alone; (4) adaptif; (5) User friendly; dan (6)
konsistensi. Singkatnya Modul adalah sebuah buku
yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat
belajar secara mandiri tanpa arahan atau bimbingan
guru. Penggunaan modul dalam kegiatan
pembelajaran adalah salah satu upaya agar peserta
didik dapat menggunakan di rumah masing-masing.
Memang tidak serta merta modul pembeajaran
dapat menggatikan peran guru, namum peran siswa
lebih dituntutdalam pembelajaran. Ada beberapa
keuntungan yang diperoleh  jika  belajar
menggunakan modul, yaitu: (1) motivasi siswa
semakin meningkat; (2) bahan pelajaran terbagi
merata; (3) pendidikan lebih berdaya guna,
(suryaningsih, 2010). Berdasarkan pemaparan
diatas dapat kita lihat alasan mengapa
pengembangan dari modul masih sering dilakukan
oleh peneliti-peneliti dalam hal pengembangan
desain pembelajaran. Dikatakan telah melakukan
pengembangan berarti ada sesuatu yang baru dari
yang sudah ada dari modul yang dikembangkan.
Produk hasil pengembanagn ini dikatakan telah
bisa diterapkan ketika tujuan dari
pengembangannya telah tercapai.

Selanjutnya dalam penelitian meta-analisi
ini juga dibahas mengenai keterampilan apa yang
akan dicapai dengan dilakukannya pengembangan
tersebut. Ada 15 jenis keterampilan yang
diharapkan dengan adanya pengembangan,
persentase tertinggi sebesar 30% dari 30 jurnal
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Menurut Bloom (dalam Suprijono, 2013) hasil
belajar mancakup kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotorik. Jihad dan Haris (2012) hasil bekajar
merupakan pencapaian bentuk perubahan tingkah
laku yang cenderung menetp dari ranah kogitif ,
afektif dan psikomotorik dari proses belajar yang
dilakukan dalam waktu tertentu. Singkatnya hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta
didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
Hasil belajar sangat penting sebagai indikator
keberhasilan baik bagi seorang pendidik maupun
peserta didik, oleh karena itu peningkatan hasil
belajar masih menjadi salah tujuan dari
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pengembangan dari desain pembelajaran pada 30
smpel dalam penelitian meta-analsis ini.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil dari meta-analisis terhadap 30 jurnal
internasional tentang penggunaan model
pengembangan dalam pembelajaran IPA yaitu, (1)
46,7% model yang paling banyak digunakan dalam
pengembangan adalah Model Pengembangan
PLOMP, 63,3% produk yang paling banyak
dikembangankan merupakan Modul Pmbelajaran,
dan (3) 30% Keterampilan yang diharapkan dapat
meningkatkan  kualitas pembelajaran  adalah
meningkatnya Hasil Belajar Siswa. Diharapkan
artikel ini dapat berguna dalam rujukan ketika
memilih  model pengembangan ketika akan

melakukan pengembangan  dalam  desain
pembelajaran IPA.
Saran

Perlu dilakukan lagi analisis mendalam
terhadap penggunaan model pengembangan dalam
meningkatkan kulaitas ppembelajaran IPA dari
sumber-sumber lainnya karena penelitian ini hanya
menganalisis 30 jurnal internasional saja. Akan
lebih akurat lagi informasi yang diperoleh apabila
sampel lebih diperluas, sehingga akan diperoleh
informasi yang lebih luas lagi mengenai model
yang sering digunakan oleh penelitian dala
mendesain pembelajaran IPA. Hasil meta analisis
dari 30 jurnal internasional ini hanya mampu
mengungkap 9 jenis model pengembangan
terhadap perangkat pembelajaran dalam
menigkakan kualitas pembelajaran IPA, sehingga
perlu dilakukan penelitian pada sampel yang lebih
luas sehingga akan diperoleh informasi model-
model pegembangan lainnya.
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